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ABSTRACT
The beliefs of the Balinese Hindu community in the City of Singaraja towards Bhatara
Sri Rambut Sedana in running a trading business can be seen from their daily activities and
symbols that are installed in every room or place that is used as a business. The formulation of
the problem in this research is What is the symbolic form of Bhatara Sri Rambut Sedana in
Hindu Theology? This research plan was designed in the form of interpretive qualitative research.
And the approach used, in this research plan using the ex post facto approach. The results of this
study are as follows, namely, the symbolic form of Bhatara Sri Rambut Sedana in Hindu theology
is wijudkan in the form of linggih daksina placed at the attachment of commercial businesses,
offerings used in the worship of Bhatara Sri Rambut Sedana namely regulating blackmailers,
burang canang fragrant , sesayut amertha sari / sari amertha, a slice of the colors and rivers
that are offered to each of them.
Keywords: Bhatara Sri Rambut Sedana, Commerce, Hindu Theology
I. PENDAHULUAN
Perkembangan kota besar secara pesat
telah mengakibatkan kota-kota menghadapi
berbagai ragam problem sosial, antara lain :
problem sosial tersebut menjadi isu yang paling
esensi dan selalu hangat di dalam politik
konsumsi, tata ruang, kehidupan seharihari
yang lain, termasuk politik, dan pertentangan
ideologi. Salah satu problem sosial yang
menimpa di kota-kota besar, yaitu sektor
informal. Sektor informal terdiri dari unit-unit
berskala kecil yang menghasilkan dan
mendistribusikan barang dan jasa dengan
tujuan pokok menciptakan kesempatan kerja
dan pendapatan bagi diri sendiri dan dalam
usahanya itu sangat dihadapkan berbagai
kendala seperti faktor modal fisik, faktor
pengetahuan, dan faktor ketrampilan. Menurut
Subangun (1991:53) dalam bukunya Sektor
Informal di Indonesia dari Titik Pandang non –
Akedemik, sektor informal itu (a) mudah untuk
dimasuki; (b) bersandar pada sumber daya
lokal; (c) usaha milik sendiri; (d) operasinya
dalam skala kecil; (e) padat karya dan
teknologinya bersifat adaptif; (f) ketrampilan
dapat diperoleh di luar sistem sekolah formal;
dan (g) tidak terkena langsung oleh regulasi dan
pasarnya bersifat kompetitif. Salah satu
kegiatan sektor informal yaitu, perdagangan.
Perdagangan adalah usaha melakukan
penjualan kembali barang-barang baru maupun
bekas tanpa mengalami perubahan teknis
(Statistik Kota Surabaya, 2007 ). Sedangkan
dalam Kamus Bahasa Indonesia perdagangan
adalah (perihal mengenai perniagaan).
Pedagang adalah pekerjaan yang berhubungan
dengan menjual dan membeli barang untuk
mendapat untung.
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Pasar adalah tempat orang berjual-beli.
Menurut Prianto  (2008; 10), pasar dijelaskan
sebagai kumpulan para penjual dan pembeli
yang saling berinteraksi, saling tarik-menarik
kemudian menciptakan harga barang di pasar.
Pasar pada umumnya dibedakan menjadi dua,
yaitu pasar tradisional dan pasar modern. Pasar
tradisional merupakan pasar yang memiliki
aktivitas jual beli yang sederhana, terjadi tawar
menawar dengan alat pembayaran berupa uang
tunai. Dalam usaha dagang pentingnya
hubungan sosial antara pedagang dengan
berbagai pihak. Seperti yang dikatakan  Geertz
(1963) bahwa dalam suatu organisasi kerja,
hubungan-hubungan kerja yang stabil hanya
terdapat pada unsur-unsur yang menyangkut
induvidu tersebut dalam jaringan hubungan
kerjasama (Ahimsa 2003:153).
Demikian halnya pedagang-pedagang
di Kota Singaraja sangat berkaitan dengan
perilaku dalam menjalin hubungan dengan
berbagai relasi tersebut sebagai sebuah mata
rantai keberhasilan dalam perdagangan.
Sebagai salah satu denyut kehidupan Kota
Singaraja dapat dilihat dari kegiatan para
pedagang yang merupakan masyarakat sekitar
maupun pendatang yang menata berbagai jenis
dagangan. Tidak menuntut kemungkinan
kreativitas dari para pedagang untuk menarik
konsumen untuk meningkatkan keuntungan.
Banyak para pedagang yang tidak bisa ikut
dalam persaingan tersebut dan pada akhirnya
gulung tikar. Persaingan tersebut juga membuat
pedagang di Kota Singaraja khususnya
masyarakat Hindu Bali memuja atau
ngelinggihang Bhatara Rambut Sedhana pada
setiap usaha dagang. Pemujaan Bhatara Sri
Rambut Sedhana di peringati pada rerahinan
Buda Wage Klawu/ Buda Cemeng Klawu yang
jatuh pada Wuku Klawu Buda Wage pada tahun
2018 cajuh pada tanggal 26 September 2018.
Keyakinan masyarakat Hindu terhadap Bhatara
Sri Rambut Sedhana yang melimpahkan
kemakmuran dan kesejahteraan bagi yang
melaksanakan usaha dagang.
Ajaran agama Hindu, sebagaimana
diyakini oleh pemeluk-pemeluknya bersumber
dari wahyu Tuhan (Brahman) yang
disampaikan melalui para Maharsi India ribuan
tahun lalu, dan terhimpun dalam Pustaka Suci
Veda (Kitab Suci Hindu). Ajaran-ajaran
tersebut mencakup seluruh jalan kehidupan
untuk mencapai kebahagiaan, baik yang
menyangkut kebahagiaan duniawi (jagadhita)
maupun kebahagiaan surgawi (moksa). Dengan
demikian hakekat dan tujuan hidup menurut
pandangan Hindu menyangkut dua aspek utama
yang ingin dicapai yaitu, jagadhita dan moksa.
Hakekat dan tujuan hidup tersebut merupakan
landasan utama bagi setiap orang, baik sebagai
individu maupun sebagai seorang anggota atau
pemimpin organisasi. Hakekat dan tujuan hidup
tersebut akan menjadi pedoman terpenting
dalam menetapkan kebijakan yang akan
dijadikan landasan atau haluan untuk bertindak
(berkarma) dalam menjalani kehidupan di
dunia ini.
Demikian pula hakekat dan tujuan
hidup tersebut akan menjadi faktor utama
dalam pengambilan keputusan dari beberapa
kemungkinan yang ada, misalnya : dalam
melaksanakan persembahan (yajna), dalam
memberi dana punia, dalam pengendalian diri
(tapa brata), atau didalam menentukan sarana
untuk mencapai tujuan hidup atau organisasi.
Disamping itu tujuan dan hakekat hidup
tersebut akan menentukan pula luas
persembahan, luas kegiatan yang kita lakukan,
banyak sedikitnya sarana dan prasarana yang
diperlukan dan bentuk organisasi sebagai
wadah pencapaian hakekat dan tujuan hidup
tersebut. Konsentrasi perhatian Hindu bukan
pada hasil kerja seseorang, melainkan pada
proses kerja yang diutamakan dan harus
didasarkan pada kebenaran (dharma). Dalam
perspektif Hindu, pelaksanaan usaha dagang
harus didasarkan pada filsafat Hindu yang
disebut Tri Hita Karana, yaitu ajaran yang
mengutamakan keseimbangan hubungan yang
harmonis antara manusia dengan Tuhan,
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manusia dengan manusia dan manusia dengan
alam sekitarnya. Sehingga tidak heran pada
setiap aktivitas masyarakat Hindu di Kota
Singaraja tidak lepas dari aktivitas keagamaan
termasuk dalam menjalankan usaha dagang.
Keyakinan masyarakat Hindu Bali Kota
Singaraja  terhadap Bhatara Sri Rambut Sedana
dalam menjalankan usaha dagang dapat dilihat
dari aktivitas sehari-hari dan simbol-simbol
yang di pasang pada setiap ruangan atau tempat
yang dijadikan sebagai usaha dagang.
Berdasarkan penomena diatas dapat
dilihat bahwa masyarakat Hindu Bali Kota
Singaraja walaupun pengelolaan usaha
dangannya sudah modern tetapi tetap percaya
memuja  Bhatara Sri Rambut Sedana.
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti
tertarik untuk meneliti “Simbolik Bhatara Sei
Rambut Sedana dalam Usaha Dagang di Kota
Singaraja dalam Persepektif teologi Hindu).
II. PEMBAHASAN
Bentuk Simbolik Bhatara Rambut
Sedana dalam Teologi Hindu yang terdapat
dalam unsur-unsur yang terdapat pada upacara
Bhatara Sri Rambut Sedana pada dasarnya
merupakan simbol-simbol keagamaan. Simbol-
simbol itu memuat suatu pemikiran keagamaan
yang dimiliki oleh masyarakat pendukungnya,
suber pemikiran yang berada di balik simbol
bisa berasal dari ajaran agama, pengalaman
hidup, maupun kebiasaan-kebiasaan yang
mereka miliki. Simbol berfungsi sebagai sarana
untuk membantu memahami dan
mengungkapkan realitas sepiritual yakni Tuhan
Yang Maha Esa yang tidak mungkin bisa
didekati secara langsung, sedangkan manusia
adalah mahluk yang bersifat temporal yang
terikat didalam duniawi (Atmaja, 1999:99).
Bentuk simbolik pada upacara Bhatara Sri
Rambut Sedana terdiri dari tiga bentuk simbolik




Tapakan yang berarti Sthana Yang artinya
tempat duduk. Hal ini dapat kita jumpai pada
waktu kita melaksanakan upacara Dewa yajna
yaitu disebut upacara nedunang Bhatara. 
Upacara ini adalah merupakan upacara
permohonan kehadapan Ida Bhatara (Deva
sebagai manifestasi Hyang Widhi) agar beliau
berkenan turun hadir di pura tersebut sedang
melaksanakan pujawali/ piodalan, untuk
memberikan waranugraha, menerima an
menyaksikan pelaksanaan upacara yajna yang
berupa persembahan oleh umatnya. Adanya
istilah Ida Bhatara Tedun (turun) ke pura adalah
karena keyakinan umat Hindu bahwa alam
Dewata yang suci itu berada di atas alamnya
manusia yakni di alam Svah Loka (sorga). 
Upacara Ngenteg Linggih, ialah upacara
mensthanakan Ida Bhatara pada Daksina
pelimggih yang telah dipersiapkan sebelumnya
dan sekaligus memohon perkenan beliau untuk
berada atau duduk di Pelinggih (bangunan suci)
masing-masing. Melalui upacara Nedunang dan
Ngelinggihan ini nejadikan umat Hindu
semakin mantap dapat merasakan kehadiran
Hyang Widhi dalam rangka menyaksikan dan
menerima yajna dari umatnya.
Penggunaan Daksina Linggih sebagai
pralingga di dalam memuja Hyang Widhi/
Tuhan Yang Maha Esa dilandasi oleh konsepsi
Ketuhanan yang lebih tinggi dari sebelumnya.
Kalau pada jaman Empu Kuturan di Bali
pemujaan pada Hyang Widhi baru hanya
sampai tingkat manifestasi beliau yang disebut
Dewa atau Bhatara. Maka sejak kedatangan
Dang Hyang Dwijendra ke Bali pemujaan
kepada Hyang Widhi bukan saja melalui Dewa/
Bhatara yang merupakan prabawa atau sinar
suci dari Hyang Widhi tetapi dapat diwujudkan
dalam imajinasi manusia sehingga
diproyeksikan wujud konkrit dalam benda suci
yang disebut arca/ pratima sebagai ekspresi
imajinasi abstrak manusia tentang wujud
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Daksina Linggih tempatnya disebut
bedogan yang terbuat dari janur. Kemudian
bedogan tersebut dialasi wakul/ bakul dari
bambu yang bentuknya menyerupai selinder,
di samping wakul dari  bambu masih diberi alas
bokor, yaitu sebuah tempat yang menyerupai
mangkok yang terbuat dari emas, perak atau
bahan dari logam lainnya. Selanjutnya diberi
serobong yang terbuat dari daun janur atau ental
(daun lontar), adapun gegantusan isinya terdiri
dari tampak, beras, benang tukelan, kelapa,
pesel-peselan, bija ratus, pisang, telur itik, uang
kepeng, khusus untuk daksina linggih/pralingga
selain uang kepeng yang ditempatkan di
kojong, juga menggunakan uang kepeng yang
diikat sedemikian rupa sehingga membentuk
lingkaran, jumlahnya 225 buah untuk landasan
bawah yang disebut lekeh. Delengkapi dengan
canang payasan yang tempatnya berbentuk segi
tiga (ituk-ituk) dilengkapi dengan porosan,
merupakan unsur terpenting yang dibuat dari
daun sirih, irisan pinang, dan kapur. Ketiga
bahan ini digabung menjadi satu diikat denga
janur, lalu di atas porosan ini diberi bunga segar
dan harum. Bagian luarnya yaitu bedongan di
beri wastra (kain putih kuning seperti layaknya
kita memakai kain. Daksina Linggih ini
dilengkapi dengan peperai/wajah/ muka, bisa
terbuat dari janur yang menyerupai cili
(berbentuk kipas) atau daun lontar yang dibuat
sifatnya permanen dengan maksud bisa
disimpan dan dapat dipergunakan pada waktu
kesempatan lain. Model atau bentuknya  bisa
dibuat bermacam-macam sesuai sesuai dengan
seni  yang membuatnya.
Untuk peperai (bentuk/ wajak/ muka)
ini bisa juga dibuat dari bahan kawat, bentuk
ini pada kelompok upakara dikenal dengan
nama dendeng ai. Bentuk lain dari pererai ini
bisa juga dibuat dari lempengan kayu cendana,
lempengan logam seperti perak, emas, yang
mengembil bentuk lebih riil, yaitu dibuat atau
dilukis seperti muka manusia ada mata, alis,
mulut dan sebagainya. Kemudian dihias dengan
menambahkan  bunga-bunga segar yang
berwarna putih kuning atau bunga yang dibuat
dari emas atau perak. Dengan tambahan kain
atau wastra, pererai yang dihias membuat
Daksina Linggih berbeda dari daksina alit/ kecil
pada umumnya dalam penampilannya.
Daksina  Tapakan/Linggih pada umumnya
dipergunakan pada waktu ada pujawali/
Piodalan di pura-pura. Biasanya daksina ini
diletakkan di depan padmasana atau pada
bangunan suci di pura yang sedang
melangsungkan upacara piodalan.
Daksina Linggih adalah sebagai
Pralingga Hyang Widhi yang merupakan
pengganti dari arca atau pratima. Daksina
Linggih mempunyai makna religius karena
merupakan simbol dari Hyang Widhi atau
merupakan simbolis miniatur kosmis pralingga
Hyang Widhi. Hal ini dilandasi karena Tuhan
bersifat Acintya yang sangat sulit dibayangkan
oleh manusia, karena itu Daksina Linggih
sebagai miniatur kosmis pralingga Tuhan.
Demikian pula halnya pada masyarakat yang
mempunyai usaha dagang di Kota Singaraja
Kabupaten Buleleng yang menggunakan
Daksina Linggih sebagai stana Bhatara Sri
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Rambut Sedhana yang mereka yakini   sebagai
 Dewi Kesejahteraan  yang
memberikan kemakmuran dan kekayaan
kepada manusia. hal ini terlihat dalam
wawancara yang dilakukan dengan Jero Anom
hasil Wawancara Pada 9 Juli 2018 :
Biasane anake medagang liunan nganggo
daksine linggih, tapi ade masi ane sing
nganggo. Daksine linggihe to simbol bhatara
sri rambut sedana, tiap hari biasane aturine
canang dan pada waktu rahine aturine banten
dan biasannya tanggil ke Pura melnting.
Hasil wawancara tersebut diatas
menunjukkan bahwa pengunaan Daksina
Linggih yang ada pada masing-masing usaha
dagang pada msayarakat di Kota Singaraja
Kabupaten Buleleng merupakan Pralingga
Bhatara Sri Rambut Sedana yang diyakini
sebagai Dewa pemberi kemakmuran dan
kekekayaan. Jadi dapat dikatakan bahwa
pengunaan Daksina Linggih pada upacara
pemujaan Bhatara Sri Rambut Sedana di Kota
Singaraja Kabupaten Beleng adalah sebagai
simbolik dari pralingga Bhatara Sri Rambut
Sedana.
Banten sebagaimana dikatakan dalam
Teori Simiotik merupakan sebuah sistem tanda
atau simbol yang dibangun atau dibentuk oleh
beberapa simbol atau tanda lainnya. Banten
Daksina  Linggih yang berfungsi sebagai stana
Tuhan di Bumi dibuat dari berbagai simbol
seperti kelapa yang berbentuk bundar sebagai
simbol Bumi, tapak (tapak dara) sebagai
simbol keharmonisan atau keseimbangan
sebagai dasar Bumi, telor itik sebagai simbol
dari krida (kerja) Tuhan di Bumi, gegantusan
simbul dari isi Bumi. Keseluruhan dari unsur
yang membangun Banten Daksina Linggih
dapat mendukung fungsi dan perwujudan dari
Daksina itu sendiri. Salah satu unsur tidak ada,
dapat mengurangi makna dari yang
disimbolkan oleh Banten Daksina itu. Hal ini
sejalan dengan Teori Fungsional Struktual
bahwa Upacara Pemujaan Batara Sri Rambut
Sedana baik bantenya maupun prilaku
orangnya sebagai suatu simbol yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya. Salah
satu tidak berfungsi akan mengganggu  fungsi
lainnya, oleh karena itu seseorang harus
memaknai dan melaksanakan fungsinya
masing-masing.
2.1 Banten yang digunakan
Pada dasarnya sarana dalam upacara  yadnya
ada dua yaitu sarana yang berwujud benda
(material) dan sarana bukan benda (non
material) (Wiana, 2000:28). Sarana ini adalah
simbol relegius yang bernilai sakral karena
memiliki subtansi yang teramat penting dalam
mengantarkan pikiran kearah kesucian. Sarana
upacara dalam upacara rainan Budha Cemeng
Klawu yang berbentuk benda (matrial) berupa
banten. Sedangkan sarana yang berupa non
benda (non material) adalah berupa mantra
sesapaan (dialog relegius).  Banten adalah
persembahan suci yang dibuat dari sarana
tertentu antara lain berupa bungga, buah-
buahan, daun tertentu seperti sirih dan dari
makanan seperti lauk pauk, jajanan dan lain
sebagainya , disamping sarana yang sangat
penting lainya adalah air dan api (Titib,
2000:134). Banten sebagai salah satu sarana
uapcara yang digunakan dalam upacara
pemujaan Batara Sri Rambut Sedana seperti
tersebut diatas dapat dianalisis berdasarkan
bahan, struktur, jenis dan bentuk.
Berdasarkan bahan secara umum bahan
yang digunakan untuk membuat banten dalam
upacara pemujaan Batara Sri Rambut Sedana
adalah daun, buah-buahan dan air. Hal ini sesuai
dengan yang tercantum di dalam Bhagawadgita
IX.26 yakni :
“Ptram Puspam Palam Toyam
Yo me bhaktya prayacchati
Tat aham bhakti-upahrtam
Asnami prayatatmanah”
Artinya: Siapapun yang sujud kepada-Ku
dengan mempersembahkan setangkai daun,
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sekuntmk bunga, biji buah-buahan atau
seteguk aira aku terima sebagai bakti
persembahan bagi orang yang berhati suci
Banten dalam lontar Yadnya Prakrti
memiliki tiga arti sebagai simbol ritual yang
sakral. Dalam lontar tersebut banten
disebutkan: “Sahaning bebanten pinaka
raganta tuwi, pinaka warna rupaning Ida
Bhatara, pinaka anda Bhuvana”. Yang artinya
dalam lontar ini ada tiga hal yang dibahasakan
dalam wujud lambang oleh banten yaitu pinaka
raganta tuwi  sebagai lambang diri atau
lambang diri kita, pinaka warna rupaning Ida
Bhatara artinya lambang kemahakuasaan
Tuhan dan pinaka anda bhuvana artinya
lambang alam semesta (Bhuwana Agung)
(Wiana, 2009:34). Sedangkan menurut lontar
Widhisadtra Tapini bahwa banten merupakan
wujud Sang Hyang Widhi hal ini dinyatakan
sebagai berikut :
 “kalingannya ikang bebanten juga reka
rupa warnanira batara rirekani pura kadi
tingkahing kawongan”
Artinya : pada hakekatnya yang namanya
upakara/ banten itu merupakan perwujudan
Sang Hwidhi bagaikan wujud manusia.
Dengan demikian banten yang
digunakan dalam pemujaan Bahatara Sri
Rambut Sedana memiliki struktur tubuh
layaknya manusia. Berdasarkan penjelasan
susastra diatas, maka banten yang di gunakan
dalam Upacara pemujaan Batara Sri Rambut
Sedana mengikuti konsep prinsip triangga.
Sehingga dengan demikian ada banten yang
menempati posisi atau kedudukan sebagai
banten utama angga atau hulu (kepala), banten
yang menempati posisi madia angga atau badan
dan ada banten yang menempati posisi nista
angga atau bagian kaki. Dalam bentuk susuna
banten dalam Upacara Batara Sri Rambut
Sedana  tidak lepas dari konsep harmonisasi
sebagai suatu wujud Manu yang baik dan benar
serta indah dalam bentuk yang harmonis.
Artinya antara besarnya bagian kepala, badan
dan kaki ini demikian rupa sehingga bentuk
Manu itu benar-benar cantik, tampan dan
menarik, dengan demikian prinsip inilah yang
dipakai dasar untuk menentukan besar kecilnya
bagian-bagian dari banten tersebut. Banten
Linggih (hulu) ini menyimbolkan banyak
sedikitnya manifestasi Ida Sang Hyang Widhi/
Tuhan yang kita undang atau diharapkan hadir
dalam upacara tersebut dan tidak lepas dari
tujuan upacara dengan harapan semua Dewa
sebagai manifestasi Hyang Widhi Wasa
memberikan anugrah.
Banten yang digunakan dalam Buda
Cemeng / Wage Kelawu  Pujawali di Pelinggih
Rambut Sedana seperti :  (1) Suci sari, 1
sorohan, (2) Banten sorohan = 1, (3) Peras pejati
= 1, (4) Daksina linggih = 1 (5)  Jerimpen
pasangan = 1 (6) Pangkonan = 1, (7) Segehan
agung = 1, (8) Pajegan = 1, (9). Sesayut amerta
sari// sari amerta. Banten yang digunakan dalam
sehari-hari antara : Sehari-hari menghaturkan
cangang burat wangi dan rarapan (jaja,
permen). Purnama tilem menghaturkan canang
raka, canang burat wangi, rarapan, segehan
putih kuning. Buda cemeng / wage kelawu. Hari
pemujaan Ida Batari Sri Rambut Sedana dengan
menghaturkan peras pejati, canang Burat
Wangi, sesayut amerti sari / sari amerta,
segehan manca warna dan rarapan (dihaturkan
di masing-masing plankiran. Proses
upacarannya antara lain : (1) Ngarga tirta dan
membuat tirta, kadang dalam hal ini pedagang
banyak nunas tirta kepada Sulinggih jadi
pedagang hanya menuangkan tirta tersebut. (2)
Pereresik/penyucian pelinggih/plangkiran,
dengan menggunakan tirta penglukatan atau
banyuawang, di plangkiran tempat Ida Batara
R.S. (3) Piuning kepada ida batara R.S. dalam
hal ini banten atau upakara di ayab (ngayab)
dan berdoa kepada Ida Sang Hyang Widhi
dalam manifestasinya yakni Ida Batari R.S
untuk memohon agar diberikan rejeki yang
berlimpah. (4) Nunas tirta, pedagang nunas tirta
dan di percikkan di areal pedagangan.
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Gambar 2.2
Banten Rambut Upacara Rambut Sedana
Banten yang bisa dikategorikan sebagai
banten hulu sering juga disebut banten Linggih
Ida Betata (Lingasstana) atau simbol stana
beliau adalah sebagai berikut : canang sari,
daksina, suci, Dewa-dewi. Sedangkan banten
yang dikategorikan sebagai badan atau sering
juga disebut dengan banten ayaban adalah
canang ajengan atau canang raka atau canang
ketipat, sehetan (sorohan), dedari pulogembal
dan runtutannya, serta pebangkit dan
runtutannya. Sedangkan yang dikategorikan
sebagai banten kaki adalah nasi sega, nasi
kepel, segehan panca waerna, segehan
atuhunan, nasi wong-wongan, segehan agung
gelar sanga, dan caru dari tingkatan eka sata
sampai tawur agung.
Gambar 2.3
Banten Upacara Rambut Sedana
Dengan demikian bentuk Upacara
pemujaan Batara Sri Rambut Sedana  yang
dilaksankan oleh umat Hindu di kota Singaraja,
dilihat dari aspek upakara (banten) yang
digunakan dan tatacara atau prosesi
pelaksanaanya, merupakan sebuah simbul yang
mengandung nilai sosial relegius. Menurut teori
interaksi simbol, banten merupakan
perwujudan dari hasil interaksi manusia.
Sebagaimana dikatakan oleh Bodgan dan
Taylor bahwa manusia (orang) senantiasa
berada dalam suatu proses interprestasi dan
difinisi  karena mereka secara terus menerus
bergerak dari suatu situasi ke situasi lainnya.
Pelaksanaan Upacara pemujaan Bhatara sri
Rambut Sedana dengan segaala prangkat
pendukungnya sebagai perwujudan atau
simbolis yang harus dimaknai sebagai sikap dan
prilaku hidup bersama dalam proses
peningkatan  prilaku keagamaan. Setiap orang
yang beragama Hindu akan selalu
melakukannya, oleh karena tiu harus dimaknai
sebagai hasil bersama umat pendukungnya
sebagai proses pendekatan hubungan kepada
Tuhan, kepada sesama manusia, dan
lingkungannya.
c. Mantram yang digunakan
Mantra adalah aksara suci yang
dipergunakan oleh Sulingih, pemangku dalam
mengantarkan upacara keagamaan yang
bermakna untuk menghidupkan kekuatan
sepiritual dalam kehidupan upacara Yadnya.
Mantara di gambarkan sebagai suatu bentuk
yang sangat halus dari sesuatu, bersifat abadi
yang tidak dapat dihancurkan yang merupakan
asal muasal dari semua bentuk yang tidak abadi,
Maha Rsi Manu adalah orang pertama yang
pertama yang memperoleh mantara. (Titib,
2001:437).
Unsur-unsur bunyi digunakan dalam
sebuah bahasa untuk membentuk “ucapan suku
kata” yang dibatasi oleh kemampuan alat bicara
manusia dan kecerdasan membedakannya
melalui pendengaran. Mantra disusun dengan
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menggunakan aksara-aksara tertentu, diatur
sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu
bentuk bunyi, sedangkan huruf sebagai
pelambang dari bunyi. Untuk menghasilkan
pengaruh yang dikehendaki, mantram harus
harus disuarakan dengan cara yang tepat, sesuai
dengan “suara” atau ritual dan bunyi. Mantra
mempunyai getaran atau suara tersendiri,
karena itu apabila diterjemahkan kedalam
bahasa lain, mantra itu tidak memiliki warna
yang sama. Mantra adalah daya kekuatan yang
mendorong ucapan berkekuatan (Titib,
2000:442).
Mantra tidak bisa lepas dengan aksara
suci. Aksara suci dapat dibedakan menjadi tiga,
yaitu tri aksara, dwi aksara, dan eka aksara.
Tri aksara ini terdiri dari atas tiga hurup suci
sebagai lambang pengakuan dan pemujaan
terhadap Tuhan. Ini adalah simbol dalam
bentuk ucapan, mantram, atau doa. Ketiga
hurup suci tersebut adalah A, U, dan M, yang
di dalam pengucapan mantra dilafalkan sebagai
Ang, Ung, dan Mang atau AUM, yang
berdasarkan sandi suara AUM ini berubah
menjadi Aum atau Om. Dwi aksara terdiri atas
dua huruf aksara, yaitu Ang, dan Ah. Kedua
aksara ini merupakan rwa-bhineda, dua aksara
yang berbeda tetapi tetap satu. Aksara ini adalah
perwujudan Tuhan dengan sakti-Nya. Tuhan
yang bersifat kekal dan abadi disebut purusha.
Ang dan Ah adalah pranawa atau simbol
kehidupan. Keduanya tak dapat dipisahkan jika
ingin hidup. Persatuan dari tri aksara AUM dan
dwi aksara Ang dan Ah melahirkan suatu sloka
suci untuk mantra, yaitu Omkara, yang
merupakan eka aksara Om. Pada setiap mantra
yang diucapkan, dapat dipastikan mengandung
salah satu atau lebih kata-kata suci (Nala, 2002
:92).
Mantra atau mantram menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat
(2008:876) adalah : (1) perkataan atau ucapan
yang memiliki kekuatan gaib (misalnya dapat
menyembuhkan, mendatangkan celaka, dan
sebagainya); (2) susunan kata berunsur puisi
yang dianggap mengandung kekuatan gaib,
biasanya diucapkan oleh dukun atau pawang
untuk menindingi kekuatan gaib yang lain.
Mantra juga disebutkan unsur yang terpenting
dari setiap upacara yadnya. Mantra inilah yang
akan dapat menyelesaikan sesuatu upacara
yadnya. Tidak ada upacara yadnya yang disebut
selesai kalau tidak diantarkan dengan suatu
mantra tertentu. Mantra itu berasal dari kata
“man” dan “tra”. Kata man artinya ‘pikiran’
atau ‘manah’. Sedangkan kata tra artinya
‘menyeberangkan’. Jadinya Mantra adalah
audio yang sakral dengan tujuan untuk
menyeberangkan pikiran dari yang gelap
menuju pikiran yang terang dan kuat (Wiana,
2001:2).
Pikiran yang terang dan kuat itu akan
mampu mengendalikan gerak indria agar
jangan melekat pada objeknya. Karena pikiran
yang dikuasai oleh indria melekat pada objek-
objeknya maka pikiran itu akan menjadi gelap.
Pikiran yang gelap itu akan dapat menutup sinar
suci Brahman menyampaikan karunianya.
Pikiran yang gelap bisa menjadi terang dengan
jalan melakukan japa yaitu mengulang-ulang
mantra tertentu untuk menyeberangkan pikiran
yang gelap menuju pikiran yang semakin kuat
dan terang. Melaksanakan Japa mempunyai
nilai yang tinggi, Japa adalah suatu cara yang
dipandang sangat baik untuk memuja Tuhan.
Mantra disusun dengan mempergunakan
aksara-aksara tertentu, yang diatur sedemikian
rupa sehingga menghasilkan suatu bentuk
bunyi, sedangkan huruf-hurufnya merupakan
lambang dari bunyi tersebut.
Untuk menghasilkan pengaruh yang
dikehendaki mantra harus disuarakan dengan
cara yang tepat, sesuai dengan ritme, dan warna
bunyi. Mantra mempunyai getaran atau suara
tersendiri, karena itu apabila diterjemahkan ke
dalam bahasa lain, mantra itu tidak akan
memiliki warna bunyi yang sama sehingga
terjemahannya itu hanya akan merupakan
sekedar kalimat-kalimat biasa yang sifatnya
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profan atau dengan kata lain terjemahan mantra
tersebut tidaklah sakral.
Selain mantra sepeti tersebut diatas,
dalam kegiatan seremonial masyarakat Hindu
di Bali juga dikenal adanya doa atau ucapan-
ucapan tradisional yang menggunakan bahasa
Bali. Doa pujaan yang umumnya menggunakan
bahasa Bali halus itu di sebut dengan Saa atau
Sesontengan (Dinas Pendidikan Dasar Propinsi
bali dati I Bali, 1991:592). Doa yang
menggunakan bahasa hati atau bahasa ibu,
bahasa yang paling dipahami oleh seorang
disebut Saa (Titib, 1997:28). Adanya
penggunaan Saa disamping Mantra bagi
kalangan yang belum terbiasa, akan mungkin
saja dirasakan agak aneh dipandang dari segi
bahasanya. Namun perlu dimaklumi bahwa
penggunaan Saa sangatlah penting karena akan
lebih memantapkan bagi yang melaksanakan
upacara dan pemimpin upacara dalam
menyelesaikan atau memimpin upacara seperti
halnya Upacara pemujaan Batara Sri Rambut
Sedana ini. Penggunaan Puja-Saa atau yang
disebut dengan Sesontengan dengan
menggunakan bahasa sehari-hari dalam bentuk
Prosa (Gancaran) masih bertahan sampai saat
ini. Begitu juga dalam upacara pemujaan Batara
Sri Rambut Sedana masih mempertahankan
menggunakan Puja Saha karena lebih mengerti
dari makna yang di sampaikan oleh pemimpin
upacara (Soken Bandana, dkk, 2012 : 11).
Berdasarkan Hasil Wawancara dengan
Ngurah Ardiawan pada tanggal 9 Juli 2018
dikatana bahwa dalam Upacara pemujaan
Batara Sri Rambut Sedana ada beberapa
Mantram dan Sesontengan yang di pergunakan
antara lain :
“Rahinan budha cemeng atau upacara
bhatara rambut sedana biasannya titing
menggunakan mantra sesuai dengan
tingkatan banten yang digunakan, atau
biasannya tiang menggunakan sesontengan.
Ide betara sampun meraga uning yang
terpenting ketulusan dan niat kita dalam
melaksanakan upacara, walalupun
mantranya banyak tapi kalua tanpa ada rasa
tulus iklas juga tidak ada artinnya”
Pada saat odalan di Pelinggih Bhatara/i Sri
Sedhana, gunakanlah mantra ini:





Hyang Widdhi, dalam kuasa-Mu sebagai
Sridhana, pemberi kemakmuran, rejeki dan
harta benda, Semua wujudMu sangat
mempesona. Semua Pengetahuan berasal
dari-Mu. Sri-Sridewi yang maha suci ,
hamba memujaMu.
Om Kuwera Dewa Ya Namah Swaha
Artinya:
Ya Tuhan, dalam wujud-Mu sebagai Sang
Hyang Kuwera, sebagai penguasa
kekayaan, hamba bersujud pada-Mu.
Demikianlah Mantram yang digunakan
dalam upacara pemujaan Batara Sri Rambut
Sedana yang disesuaikan dengan banten yang
digunakan atau menyertainya. Karena Mantram
pada hakekatnya sebagai pengantar apa yang
dipersembahkan kepada objek pemujaanya.
Mantra dalam agama Hindu diyakini sebagai
bahasa khusus untuk berhubungan dengan
tuhan atau Ida Sang Hyang Widhi Wasa dan
mahluk lain yang tidak kelihatan seperti Bhuta
Kala. Oleh Karena itulah mantram memiliki
sifat religius dan tidak dipergunakan sembarang
tempat dan sembarang waktu kalau tidak ada
upacara keagamaan. Dengan demikian
mantram adalah bahasa sombol yang dapat
dipergunakan sebagai media komunikasi atau
untuk berhubungan dengan hal-hal yang
mengandung kegaiban.
III. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data di atas,
maka dapat disimpulkan sesuai dengan
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rumusan permasalahan bentuk simbolik bhatara
Sri Rambut Sedana dalam teologi Hindu,
makna simbol bhatara sri rambut sedana dan
representasi simbol bhatara sri rambut sedana
sebagai berikut :
Bentuk simbolik Bhatara Sri Rambut
Sedana dalam teologi Hindu di wijudkan dalam
bentuk daksina linggih yang ditempatkan pada
pelangkiran tempat-tempat usaha dagang,
banten yang digunakan dalam pemujaan
Bhatara Sri Rambut Sedana yaitu mengaturkan
peras pejati, canang burat wangi, sesayut
amertha sari/sari amertha, segehan manca
warna dan rarapan yang di persembahkan pada
masing-masing pelangkiran.
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